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Manajemen laktasi diperlukan untuk mendukung keberhasilan pengelolaan menyusui. Kegagalan proses 
menyusui sering disebabkan oleh beberapa ibu yang tidak mengerti cara yang benar untuk menyusui. 
Berdasarkan data UNICEF hanya 30% perempuan yang memberikan ASI eksklusif, hal ini menunjukkan bahwa 
bayi di Indonesia masih menerima ASI tidak eksklusif dan berdampak pada 13,9% angka kejadian kejadian diare 
pada bayi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu postpartum tentang 
manajemen laktasi yang terdiri dari rasa menyusui, manfaat menyusui, posisi menyusui yang benar, mengukur 
menyusui yang benar, teknik dan waktu makan yang benar di rumah sakit bersalin kartini Bandar lampung. 
Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif, variabel penelitian, yaitu pengetahuan tentang manajemen 
laktasi. Sampel dalam penelitian ini dilakukan semua ibu post partum yang dirawat pada 10 Juni 2014- 1 Juli 
2014. Penelitian ini menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan distribusi pengetahuan hasil untuk 
setiap frekuensi. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mayoritas responden berusia 20-35 tahun (80%), 
kelahiran anak pertamanya (43,3%), sebagian besar pendidikan sekolah tinggi (66,7%), dan sebagian besar ibu 
nifas bekerja sebagai ibu rumah tangga (43,3%). Hasil penelitian tentang identifikasi pengetahuan responden 
adalah kurang sebanyak 14 orang (46,7%), sedangkan untuk kategori cukup baik 13 (43,3%), dan kategori baik 
hanya 3 orang (10%). 
 




Manajemen laktasi adalah tata 
laksana yang diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan menyusui. Dalam 
pelaksanaannya terutama dimulai pada 
masa kehamilan, segera setelah melahirkan 
dan pada masa menyusui selanjutnya. Bila 
manajemen laktasi tidak terlaksana maka 
akan berdampak penurunan pemberian ASI 
sehingga berdampak pada peningkatan 
angka gizi buruk dan gizi kurang yang 
beresiko pada peningkatan angka kesakitan 
dan kematian bayi (Prasetyono, 2009). 
Menyusui merupakan suatu cara 
yang tidak ada duanya dalam memberikan 
makanan ideal bagi pertumbuhan dan 
perkembangan bayi yang sehat serta 
mempunyai pengaruh biologis dan 
kejiwaan unik terhadap kesehatan ibu dan 
bayi. Menyusui adalah proses alami 
manusia tetapi tidak sederhana seperti yang 
di bayangkan khalayak umum. 
Kegagalan dalam proses laktasi 
sering disebabkan karena timbulnya 
beberapa masalah, baik masalah pada ibu 
maupun bayi. Pada sebagian ibu yang tidak 
paham tentang cara menyusui yang benar, 
kegagalan menyusui sering dianggap 
sebagai problem pada anaknya saja. Selain 
itu ibu sering mengeluh bayinya sering 
menangis atau “menolak” menyusu, dan 
sebagainya yang sering diartikan bahwa 
ASI nya tidak cukup, atau ASI nya tidak 
enak, tidak baik ataupun pendapatnya 
sehingga sering menyebabkan diambilnya 
keputusan untuk menghentikan menyusui. 
Hal ini menunjukan bahwa bayi di 
Indonesia masih kurang mendapat Air 
Susu Ibu (ASI) Ekslusif. Kejadian diare 
untuk bayi umur 0-28 hari sebesar 13,9%, 
umur 29 hari sampai 1 tahun sebesar 
13,9%, dan untuk umur 1-4 tahun sebesar 
13,10% (Depkes.go.id) 
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada 
bayi usia 0-1 tahun mempunyai arti sangat 
penting, terutama menyangkut pemenuhan 
kebutuhan gizi dan zat lain pembentuk 
kekebalan tubuh terhadap penyakit. 
Pemberian ASI secara ekslusif di usia 0-6 
bulan di pandang sangat strategis, karena 
pada usia tersebut kondisi bayi masih 
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sangat labil dan rentan terhadap berbagai 
penyakit. Cakupan bayi yang mendapatkan 
ASI Ekslusif di Provinsi Lampung tahun 
2011 sebesar 29,24% dimana angka ini 
masih ada dibawah target yang diharapkan 
yaitu 60% (Profil kesehatan provinsi 
lampung, 2011). 
Data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) tahun 2010 menunjukkan 
pemberian ASI di Indonesia saat ini 
memprihatinkan, persentase bayi yang 
menyusu eksklusif sampai dengan 6 bulan 
hanya 15,3 persen. Hal ini disebabkan 
kesadaran masyarakat dalam mendorong 
peningkatan pemberian ASI masih relatif 
rendah. Padahal kandungan ASI kaya akan 
karotenoid dan selenium, sehingga ASI 
berperan dalam sistem pertahanan tubuh 
bayi untuk mencegah berbagai penyakit. 
Setiap tetes ASI juga mengandung mineral 
dan enzim untuk pencegahan penyakit dan 
antibodi yang lebih efektif dibandingkan 
dengan kandungan yang terdapat dalam 
susu formula (Depkes.go.id). 
Pemberian Air Susu Ibu (ASI) pada 
bayi usia 0-1 tahun mempunyai arti sangat 
penting, terutama menyangkut pemenuhan 
kebutuhan gizi dan zat lain pembentuk 
kekebalan tubuh terhadap penyakit. 
Pemberian ASI secara ekslusif di usia 0-6 
bulan di pandang sangat strategis, karena 
pada usia tersebut kondisi bayi masih 
sangat labil dan rentan terhadap berbagai 
penyakit. Cakupan bayi yang mendapatkan 
ASI Ekslusif di Provinsi Lampung tahun 
2011 sebesar 29,24% dimana angka ini 
masih ada dibawah target yang diharapkan 
yaitu 60% (Profil kesehatan provinsi 
lampung, 2011). 
Berdasarkan hasil pre survei tanggal 
10 April 2014 di Rumah Bersalin Kartini 
Bandar Lampung terhadap 10 orang ibu 
nifas melalui kuesioner yang dibagikan 
terdapat 7 orang ibu tidak mengerti tentang 
manfaat laktasi, posisi menyusui yang 
benar, langkah-langkah menyusui dengan 
benar dan teknik menyusui yang benar, 2 
orang ibu mengetahui langakah-langkah 
menyusui dengan benar dan hanya  1 orang 
ibu yang mengetahui pengertian laktasi, 
tujuan laktasi, manfaat laktasi dan langkah-
langkah menyusui dengan benar. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Gambaran 
Pengetahuan Ibu Nifas Tentang 
Manajemen Laktasi Di Rumah Bersalin 




Desain penelitian merupakan bentuk 
rancangan yang digunakan dalam 
melakukan prosedur tindakan 
(Hidayat,2008). Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif, yaitu suatu metode penelitian 
yang dilakukan dengan tujuan utama untuk 
membuat  gambaran atau deskripsi tentang 
suatu keadaan secara objektif. Metode 
penelitian deskriptif digunakan untuk 
memecahkan masalah atau menjawab 
permasalahan yang sedang terjadi pada 
situasi sekarang ini (Notoatmodjo, 2010). 
Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian atau objek yang diteliti tersebut 
(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di 
wilayah Rumah Bersalin Kartini Bandar 
Lampung tahun 2014. Berdasarkan laporan 
bulanan Rumah Bersalin Kartini Bandar 
Lampung jumlah ibu nifas pada bulan 
April-Mei 2014 sebanyak 30 orang ibu 
nifas. Kriteria inklusi adalah karakteristik 
sampel yang dapat dimasukkan yang layak 
untuk diteliti (Notoatmodjo, 2010). 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 
a. Ibu post partum yang melahirkan di RB 
Kartini dalam rentang 1-40 hari. 
b. Dapat berkomunikasi dengan baik. 
Bersedia menjadi responden. 
Penelitian ini menggunakan total 
populasi yaitu seluruh ibu nifas di wilayah 
Rumah Bersalin Kartini  Bandar lampung 
dengan jumlah 30 orang ibu nifas. 
Penelitian ini dilakukan di Rumah 
Bersalin Kartini Bandar Lampung Tahun 
2014 pada tanggal 10 Juni 2014 – 01 Juli 
2014. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan lembar 
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kuesioner. Pada penelitian ini, data diambil 
dari responden yang sebelumnya dimintai 
persetujuan. Kemudian lembar kuesioner 
dibagikan dan diisi oleh responden dengan 
cara memberi tanda ceklist (√). Setelah 
selesai diisi, lembar kuesioner langsung 
dikembalikan kepada peneliti pada hari itu 
juga. Dalam proses pengambilan data, 
peneliti memberikan secara langsung 
kuesioner yang akan diisi oleh responden. 
Pada penelitian ini digunakan kuesioner 
tertutup, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang hal-hal ia ketahui dan 
sudah disediakan jawabannya 
(Arikunto,2010).  
Kuesioner tersebut berisi 30 soal 
pertanyaan tentang manajemen laktasi 
dengan rincian sebagai berikut : Nomor 1-
4 tentang pengertian laktasi, nomor 5-8 
tujuan laktasi, nomor 9-14 tentang manfaat 
laktasi, nomor 15-16 tentang posisi 
menyusui dengan benar, nomor 17-22 
tentang langkah-langkah menyusui dengan 
benar, nomor 23-24 tentang cara 
pengamatan menyusui dengan benar, 
nomor 25-30 tentang waktu menyusui 
dengan jawaban pilihan yang benar yang 
sudah ditentukan oleh peneliti sebelumnya. 
Data-data hasil penelitian diolah 
melalui proses editing, coding, entrying, 
dan cleaning. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis univariat 
bertujuan untuk menjelaskan atau 
mendeskripsikan karakteristik setiap 
variabel penelitian. dalam analisis ini 





Tabel 1: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Pengertian 
Laktasi  
 
Pengertian Laktasi f % 
Baik 8 26,7  
Cukup 20 66,7  
Kurang 2 6,7  
Total 30 100  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa sebagian ibu nifas mempunyai 
pengetahuan cukup baik tentang pengertian 
laktasi yaitu sebanyak 20 orang (66,7%). 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Tujuan 
Pemberian Laktasi  
 
Tujuan Pemberian 
Laktasi f % 
Baik 10 33,3  
Cukup 15 50  
Kurang 5 16,7  
Total 30 100  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa sebagian ibu nifas mempunyai 
pengetahuan cukup baik tentang tujuan 
pemberian laktasi yaitu sebanyak 15 orang 
(50%). 
 
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Manfaat Laktasi  
 
Manfaat Laktasi f % 
Baik 16 53,3  
Cukup 10 33,3  
Kurang 4 13,4  
Total 30 100  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa sebagian ibu nifas mempunyai 
pengetahuan baik tentang manfaat laktasi 
yaitu sebanyak 16 orang (53,3%). 
 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Posisi Menyusui 
yang Benar  
 
Posisi Menyusui  
yang Benar f % 
Baik 7 23,3  
Kurang 23 76,7  
Total 30 100  
  
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa sebagian besar ibu nifas mempunyai 
pengetahuan kurang tentang posisi 
menyusui yang benar yaitu sebanyak 23 
orang (76,7%). 
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Tabel 5: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Langkah-
langkah Menyusui dengan Benar  
 
Langkah Menyusui 
dengan Benar f % 
Baik 5 16,7  
Cukup 16 53,3  
Kurang 9 30  
Total 30 100 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa sebagian ibu nifas mempunyai 
pengetahuan cukup baik tentang langkah-
langkah menyusui dengan benar yaitu 
sebanyak 16 orang (53,3%). 
 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Teknik 
Menyusui yang Benar  
 
Teknik Menyusui 
yang Benar f % 
Baik 11 36,7  
Kurang 19 63,3  
Total 30 100  
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
bahwa sebagian ibu nifas mempunyai 
pengetahuan kurang baik tentang teknik 
menyusui yang benar yaitu sebanyak 19 
orang (63,3%). 
 
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas tentang Waktu 
Menyusui  
 
Waktu Menyusui f % 
Baik 4 13,4  
Cukup 19 63,3  
Kurang 7 23,3  
Total 30 100  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa sebagian ibu nifas mempunyai 
pengetahuan cukup baik tentang waktu 





Tabel 8: Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Ibu Nifas Tentang Manajemen 
Laktasi  
 
Tingkat Pengetahuan f % 
Baik  3 10  
Cukup  13 43,3  
Kurang 14 46,7  
Total 30 100  
 
Berdasarkan tabel diatas distribusi 
frekuensi pengetahuan ibu nifas secara 
umum tentang manajemen laktasi di 
Rumah Bersalin Kartini Bandar Lampung 
tahun 2014, dapat diketahui sebagian besar 
responden yang memiliki pengetahuan 




Pengetahuan Ibu Nifas tentang 
Pengertian Laktasi 
 
Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
pengertian laktasi diperoleh bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan cukup baik (66,7%). Hasil 
diatas memperlihatkan bahwa terdapat 
responden yang mengetahui pengertian 
laktasi cukup baik yang berkaitan dengan 
rentang umur responden yang sesuai antara 
20-35 tahun dan tingkat pendidikan 
responden yang sebagian besar 
berpendidikan SMA. Hal ini sejalan 
dengan teori yang di ungkapkan oleh 
Notoatmodjo bahwa pengetahuan adalah 
hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera 
yang dimilikinya, penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendirinya.  
Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa cukupnya pengetahuan ibu nifas 
tentang pengertian laktasi karena 
responden belum memahami pengertian 
laktasi secara spesifik disebabkan belum 
adanya program tentang penyuluhan 
manajemen laktasi yang ditetapkan di RB 
Kartini Bandar Lampung. Diharapkan 
bidan dapat memberikan informasi atau 
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penyuluhan tentang manajemen laktasi 
pada saat ibu berkunjung ke klinik.  
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang Tujuan 
Pemberian Laktasi 
  
Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
tujuan pemberian laktasi diperoleh bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan cukup baik (50%). Hasil 
diatas memperlihatkan bahwa terdapat 
responden yang mengetahui tujuan 
pemberian laktasi cukup baik yang 
berkaitan dengan rentang umur responden 
yang sesuai antara 20-35 tahun dan tingkat 
pendidikan responden yang sebagian besar 
berpendidikan SMA. Hal ini sejalan 
dengan teori yang di ungkapkan oleh 
Notoatmodjo bahwa pengetahuan adalah 
hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera 
yang dimilikinya, penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendirinya.  
 Menurut Wawan dan Dewi (2010) 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang adalah pendidikan 
dan pekerjaan. Disebutkan juga dalam teori 
Mubarak, dkk (2007) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 
faktor yaitu pendidikan. 
 Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa cukupnya pengetahuan ibu nifas 
tentang tujuan pemberian laktasi karena 
responden belum memahami tujuan 
pemberian laktasi secara spesifik 
disebabkan belum adanya program tentang 
penyuluhan manajemen laktasi yang 
ditetapkan di RB Kartini Bandar Lampung. 
Diharapkan bidan dapat memberikan 
informasi atau penyuluhan tentang 
manajemen laktasi pada saat ibu 
berkunjung ke klinik. 
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang Manfaat 
Laktasi 
  
Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
manfaat laktasi diperoleh bahwa sebagian 
besar responden memiliki pengetahuan 
baik (53,3%). Hasil diatas memperlihatkan 
bahwa terdapat responden yang 
mengetahui manfaat laktasi baik yang 
berkaitan dengan rentang umur responden 
yang sesuai antara 20-35 tahun dan tingkat 
pendidikan responden yang sebagian besar 
berpendidikan SMA. Hal ini sejalan 
dengan teori yang di ungkapkan oleh 
Notoatmodjo bahwa pengetahuan adalah 
hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera 
yang dimilikinya, penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendirinya. 
 Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa baiknya pengetahuan ibu nifas 
tentang manfaat laktasi dalam kategori 
baik disebabkan karena responden dapat 
memahami manfaat laktasi atau manfaat 
menyusui bagi bayinya. Karena manfaat 
ASI sangat penting untuk kekebalan tubuh 
secara alami. 
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang Posisi 
Menyusui yang Benar 
  
Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
posisi menyusui yang benar diperoleh 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan kurang (76,7%). Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian responden 
tidak mengerti tentang posisi menyusui 
yang benar.  Hasil diatas memperlihatkan 
bahwa terdapat responden yang tidak 
mengetahui posisi mnyusui yang benar 
yang berkaitan dengan rentang umur 
responden yang sesuai antara 20-35 tahun 
dan tingkat pendidikan responden yang 
sebagian besar berpendidikan SMA. . Dan 
kurangnya pengetahuan ibu nifas tentang 
posisi menyusui yang benar disebabkan 
karena pengalaman ibu yang baru 
melahirkan anak pertamanya.  
 Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa kurangnya pengetahuan ibu nifas 
tentang posisi menyusui yang benar 
disebabkan karena responden tidak 
mengetahui dan tidak paham bagaimana 
posisi menyusui yang benar . Diharapkan 
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bidan dapat memberikan contoh 
bagaimana posisi-posisi menyusui yang 
benar dengan cara diperagakan atau 
memperlihatkan gambarnya saja pada saat 
ibu berkunjung ke klinik. 
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang 
Langkah-langkah Menyusui dengan 
Benar 
   
Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
langkah-langkah menyusui dengan benar 
diperoleh bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan cukup (53,3%). 
Hasil diatas memperlihatkan bahwa 
terdapat responden yang mengetahui 
langkah-langkah menyusui dengan benar 
cukup baik yang berkaitan dengan rentang 
umur responden yang sesuai antara 20-35 
tahun dan tingkat pendidikan responden 
yang sebagian besar berpendidikan SMA. 
  Hal ini sejalan dengan teori yang di 
ungkapkan oleh Notoatmodjo bahwa 
pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia, atau hasil tahu seseorang 
terhadap objek melalui indera yang 
dimilikinya, penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba dengan 
sendirinya. Hal ini sejalan dengan teori 
yang di ungkapkan oleh Notoatmodjo 
bahwa pengetahuan adalah hasil 
penginderaan manusia, atau hasil tahu 
seseorang terhadap objek melalui indera 
yang dimilikinya, penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendirinya.  
  Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa cukupnya pengetahuan ibu nifas 
tentang langkah-langkah menyusui dengan 
benar disebabkan karena responden tidak 
memahami apa saja langkah-langkah 
menyusui yang benar. Diharapkan bidan 
dapat memberikan contoh bagaimana 
langkah-langkah menyusui yang benar 
dengan cara diperagakan atau 
memperlihatkan gambarnya saja pada saat 
ibu berkunjung ke klinik 
 
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang Teknik 
Menyusui yang Benar 
 
  Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
teknik menyusui yang benar diperoleh 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan kurang (63,3%). Hal ini 
menunjukan bahwa sebagian responden 
tidak mengerti tentang teknik menyusui 
yang benar.  Hasil diatas memperlihatkan 
bahwa terdapat responden yang tidak 
mengetahui teknik mnyusui yang benar 
yang berkaitan dengan rentang umur 
responden yang sesuai antara 20-35 tahun 
dan tingkat pendidikan responden yang 
sebagian besar berpendidikan SMA. Dan 
kurangnya pengetahuan ibu nifas tentang 
teknik menyusui yang benar disebabkan 
karena pengalaman ibu yang baru 
melahirkan anak pertamanya. 
  Menurut Wawan dan Dewi (2010) 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pengetahuan seseorang adalah pendidikan 
dan pekerjaan. Disebutkan juga dalam teori 
Mubarak, dkk (2007) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 
faktor yaitu pendidikan. Dalam hal ini, 
memang benar pendidikan akan sangat 
berpengaruh dalam hal pengetahuan 
responden. Namun, tidak semua yang 
memiliki pendidikan tinggi akan memiliki 
wawasan tinggi juga terhadap suatu objek 
tertentu. 
  Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa kurangnya pengetahuan ibu nifas 
tentang teknik menyusui yang benar 
disebabkan karena responden tidak 
mengetahui bagaimana teknik menyusui 
yang benar . Diharapkan bidan dapat 
memberi contoh bagaimana teknik-teknik 
menyusui yang benar dengan cara 
diperagakan atau memperlihatkan 
gambarnya saja pada saat ibu berkunjung 
ke klinik. 
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang Waktu 
Menyusui 
 
      Hasil penelitian berdasarkan sub 
variabel pengetahuan ibu nifas tentang 
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waktu menyusui dengan benar diperoleh 
bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan cukup (63,3%). Hasil diatas 
memperlihatkan bahwa terdapat responden 
yang mengetahui waktu menyusui cukup 
baik yang berkaitan dengan rentang umur 
responden yang sesuai antara 20-35 tahun 
dan tingkat pendidikan responden yang 
sebagian besar berpendidikan SMA.  
  Hal ini sejalan dengan teori yang di 
ungkapkan oleh Notoatmodjo bahwa 
pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia, atau hasil tahu seseorang 
terhadap objek melalui indera yang 
dimilikinya, penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba dengan 
sendirinya.  
  Menurut peneliti dapat disimpulkan 
bahwa cukupnya pengetahuan ibu nifas 
tentang waktu menyusui karena responden 
belum memahami waktu menyusui yang 
tepat disebabkan belum adanya program 
tentang penyuluhan manajemen laktasi 
yang ditetapkan di RB Kartini Bandar 
Lampung. Diharapkan bidan dapat 
memberikan informasi atau penyuluhan 
tentang manajemen laktasi pada saat ibu 
berkunjung ke klinik. informasi tentang 
manajemen laktasi pada saat ibu 
berkunjung ke klinik. 
 
Pengetahuan Ibu Nifas tentang 
Manajemen Laktasi  
 
 Berdasarkan hasil penelitian 
pengetahuan pada ibu nifas di Rumah 
Bersalin Kartini Bandar Lampung tahun 
2014 tentang Manajemen Laktasi yang 
terdiri dari  pengertian laktasi, tujuan 
pemberian laktasi, manfaat laktasi, posisi 
menyusui dengan benar, langkah-langkah 
menyusui dengan benar, teknik menyusui 
dengan benar dan waktu menyusui, dapat 
diketahui responden yang memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 3 orang (10%), 
pengetahuan cukup sebanyak 13 orang 
(43,3%) dan pengetahuan kurang sebanyak 
14 orang (46,7%).  
 Dapat disimpulkan sebagian besar 
pengetahuan ibu nifas tentang manajemen 
laktasi di Rumah Bersalin Kartini Bandar 
Lampung lebih tinggi pada kategori 
pengetahuan kurang yaitu sebanyak 14 
orang (46,7%). Hal ini disebabkan karena 
responden jarang mendapat penyuluhan 
kesehatan dari tenaga kesehatan saat ibu 
berkunjung ke klinik. 
 Hal ini sejalan dengan teori yang di 
ungkapkan oleh Notoatmodjo bahwa 
pengetahuan adalah hasil penginderaan 
manusia, atau hasil tahu seseorang 
terhadap objek melalui indera yang 
dimilikinya, penglihatan, pendengaran, 
penciuman, rasa dan raba dengan 
sendirinya. Menurut Wawan dan Dewi 
(2010) beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan seseorang 
adalah pendidikan dan pekerjaan.
 Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Parlin Alin di RSIA Mutiara Hati 
Gading Rejo Tanggamus dengan 
melibatkan 20 responden menyatakan hal 
sebaliknya, hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa secara keseluruhan 
pengetahuan ibu menyusui tentang 
manajemen laktasi pada periode postnatal 
adalah baik yaitu sebesar 73,24%. Hal ini 
dikarenakan banyaknya informasi yang 
beredar di masyarakat baik di media massa 
maupun elektronik.  
 Diharapkan dengan pengetahuan ibu 
nifas tentang manajemen laktasi yang 
benar ibu tidak memberikan susu formula 
untuk bayinya, karena manfaat 
memberikan ASI jauh lebih baik daripada 
susu formula. Selain itu juga ibu dapat 
memahami posisi meyusui, langkah-
langkah menyusui dan teknik menyusui 
yang benar serta waktu menyusui yang 
tepat. Manajemen laktasi yang benar dapat 
mengurangi bayi tersedak, tidak 
menyebabkan bayi menelan terlalu banyak 
sehingga muntah, menurunkan resiko gizi 
berlebih, meningkatkan kesehatan di masa 
kanak-kanaknya, meningkatkan kekebalan 
tubuh, menekan resiko alergi pada bayi, 
bercak-kulit, diare, infeksi saluran nafas, 
dan tidak membuat berat badan bayi turun 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan penelitian maka dapat 
disimpulkan: 
1. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang pengertian laktasi dalam 
kategori cukup yaitu sebanyak 20 orang 
(66,7%). 
2. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang tujuan pemberian laktasi dalam 
kategori cukup yaitu sebanyak 15 orang 
(50%). 
3. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang manfaat laktasi dalam kategori 
baik yaitu sebanyak 16 orang (53,3%). 
4. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang posisi menyusui yang benar 
dalam kategori kurang yaitu 23 orang 
(76,7%). 
5. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang langkah-langkah menyusui 
dengan benar dalam kategori cukup 
yaitu 16 orang (53,3%). 
6. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang teknik menyusui yang benar 
dalam kategori kurang yaitu 19 orang 
(63,3%). 
7. Gambaran pengetahuan ibu nifas 
tentang waktu menyusui dalam kategori 
cukup yaitu 19 orang (63,3%). 
8. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa pengetahuan ibu nifas secara 
umum tentang manajemen laktasi di 
Rumah Bersalin Kartini Bandar 
Lampung dalam kategori kurang yaitu 
sebanyak 14 orang (46,7%), kategori 
cukup sebanyak 13 orang (43,3%) dan 
kategori baik sebanyak 3 orang (10%). 
 
 
*  Perawat alumni Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang. 
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